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ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar,
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa di kelas VI11.2 SMPN 01 kota Bengkulu
pada konsep Getaran, Gelombang, dan bunyi yang dilakukan dalam empat siklus. Subjek
dari penelitian ini berjumlah 33 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada kenai-
kan aktivitas belajar siswa pada tiap siklusnya vyaitu, 21 (siklus 1), 23,5 (siklus 1), 27,5
(siklus I11), dan 29 (siklus V). Kenaikan motivasi belajar siswa tiap indikator motivasi dari
siklus I ke siklus V. Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil yaitu 25,82 ( siklus I)
meningkat mejadi 28,6 (siklus 1V). Indikator adanya penghargaan dalam belajar yaitu 17,79
(siklus 1) meningkat menjadi 19,64 (siklus 1V). Indikator adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar meningkat yaitu 22,15 (siklus 1) menjadi 24,21(siklus 1V), terakhir pada indi-
kator adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa
dapat belajar dengan baik yaitu 18,18 (siklus I) meningkat menjadi 19,67 (siklus IV). Kete-
rampilan proses sains siswa menunjukkan kenaikan pada skor rata-rata tiap aspek keteram-
pilan proses sains. Aspek mengamati yaitu 82,5 (siklus 1), 85,15 (siklus I1), 85,7 (siklus I11),
dan 86,6 (siklus 1V). Aspek mengklasifikasi yaitu 64,85 (siklus 1), 70,3 (siklus II), 88,25
(siklus 1), dan 92,5 (siklus IV). Aspek merumuskan hipotesis yaitu 54,00 (siklus 1), 79,65
(siklus 11), 80,35 (siklus I1), dan 87,50 (siklus V). Aspek menggunakan alat yaitu 82,00
(siklus 1), 92,95 (siklus 11 ), 93,75 (siklus I1I), dan 95,5 (siklus V). Terakhir pada aspek
menarik kesimpulan yaitu 68,00 (siklus I), 72,65 (siklus II), 74,1 (siklus II), dan 80,35
(siklus 1V). Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan juga meningkat pada ketuntasan
belajar secara klasikal yaitu 59,4% (siklus 1) tidak tuntas secara klasikal, 62,5% (siklus II)
tidak tuntas secara Klasikal, yaitu 92,8% (siklus I111) dalam kategori tuntas secara klasikal,
dan 100% (siklus 1V) tuntas secara Kklasikal.

Kata kunci : Hasil Belajar Aspek Pengetahuan, Keterampilan Proses Sains, Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Motivasi Belajar.

ABSTRACT

The purpose class act research are to know how to upgrading, motivate students to learn,
skill of science process and the result of students at class V111, SMPN 01 Kota Bengkulu for
frequency, wave, sound already 4 cycles. The subjects of research there are 33 students.
The result of research show us the upgraded student’s study activity for every cycles are 21
(cyle 1) , 23.5 (cyle 1) , 27.5 (cyle 1lI) and 29 (cyle IV). The upgrading of students
motivation every indicator of motivation by cyle | to cyle IV. The indicator of students
desire is 25.82 (cyle 1) to be 28.6 (cyle IV). The indicator of appreciation to learn is 17.79
(cyle 1) to be 19.6 (cyle IV) . the indicator of interest activity of learn is 22.15 (cyle I) to be
24.21 (cyle IV) finally indicator of study area which condusive so that make student learn
more is 18.18 (cyle 1) to be 19.67 (cyle IV). Skill of science process show upgrade to show
average every aspect skill of science process. Aspect clasification is 64.85 (cyle 1), 70.3
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(cyle 1), 82.25 (cyle I11), 92.5 (cyle 1V). Aspect hypotesis formula are 54 (cyle 1), 79.65
(cyle 1), 80.35 (cyle I11) and 87.5 (cyle IV). Aspect instrument uses are 82 (cyle 1), 92.95
(cyle 1), 93.75 (cyle I11), and 95.5 (cyle 1V) and 80.35 (cyle V). The result of study to
knowledge aspect rise to completness study as classical 59.4 % (cyle 1) not complete as
classical is 92.8 % (cyle 111) in complete classical and 100% (cyle 1) complete as classical.

Keywords : cognitif learning outcome, scince process skills, guided discovery learning
model, motivation of leaning

l. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dan kemajuan suatu bangsa terdapat peran besar pendidikan. Hal
ini ini dikarenakan dengan pendidikan manusia mampu mengembangkan pengetahuan, keteram-
pilan, dan kreativitas, sehingga dapat menunjang dan menjadi modal dalam perkembangan dan
kemajuan bangsa. Pemerintah yang mengemban tugas sebagai penyelenggara dan pengatur da-
lam sistem pendidikan harus selalu mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikan. Penerapan
kurikulum 2013 merupakan salah satu cara pemerintah untuk memperbaiki pendidikan nasional.

Dalam kurikulum 2013, terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan
oleh guru untuk memenuhi tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran di kelas, diantaranya
adalah model Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning dan
model pembelajaran kooperatif. Model-model pembelajaran ini berusaha membelajarkan siswa
untuk mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban
sementara atas suatu masalah/ pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan fakta-
fakta melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya
secara lisan maupun tulisan [1].

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 01 kota Bengkulu khususnya kelas
V111.2 ditemukan beberapa masalah yang terjadi dalam proses belajar di kelas. Adapun masalah
yang di alami kelas VII.2 SMPN 01 kota Bengkulu yaitu 1) kurang dari 60% siswa tidak
bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran. Siswa tidak focus pada pembelajaran yang
diberikan oleh guru dan sibuk melakukan aktivitasnya masing-masing. Hal ini terjadi karena
siswa kurang termotivasi untuk belajar dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
Motivasi belajar pada siswa sangat penting untuk mendorong keinginan siswa untuk ikut serta
dalam proses pembelajaran; 2) Dalam pembelajaran fisika siswa jarang melakukan kegiatan
praktikum. Padahal dalam pembelajaran fisika perlu dilakukan eksperimen atau percobaan
untuk menemukan konsep, prinsip ataupun prosedur pada materi pelajaran yang dipelajari.
Dengan demikian, siswa tidak terbiasa dalam melakukan praktikum sehingga keterampilan
proses sains siswa kurang. 3) Hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini dapat diamati dari hasil
belajar UAS semester ganjil siswa kelas VII1.2 dimana hanya 7 dari 34 siswa yang memproleh
nilai pada batas kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 80. Dengan demikian kesimpulan-
nya bahwa siswa kelas VI11.2 hampir 80% memproleh nilai dibawah batas KKM.

Dari beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas VIII. SMPN 01 kota
Bengkulu dalam penelitian ini akan memilih model Discovery Learning tipe Guided Discovery
Learning dan dalam penelitian akan disebut dengan model pembelajaran penemuan terbimbing.
Discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh
melalui pengamatan atau percobaan. Pendapat lain menyatakan bahwa Discovery lebih sering
disebut sebagai metode ketimbang sebagai model pembelajaran. Oleh karenanya, istilah yang
sering muncul adalah metode Discovery [2]. Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi dua,
yaitu pembelajaran penemuan bebas (Free Discovery Learning) atau sering disebut open ended
[3]. Discovery dan pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery Learning). Pembela-
jaran penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran penemuan yang dilakukan oleh
siswa dengan petunjuk dan bimbingan oleh guru. Metode penemuan terbimbing adalah metode
mengajar dimana siswa menemukan sendiri baik konsep, aturan, teorema, pola dan sebagainya

[4].
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Pada model pembelajaran Guided Discovery, siswa dibimbing dalam pelajaran agar lebih
dapat memahami konsep penting, mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya [5]. Pembela-
jaran penemuan model ini merupakan bagian dari kerangka pendekatan saintifik. Siswa tidak
hanya disodori oleh sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi mereka pun berhadapan dengan
sejumlah fakta (pendekatan induktif) dari teori dan fakta itulah mereka diharapkan dapat meru-
muskan sejumlah penemuan [6].

Guided Discovery atau penemuan terbimbing memiliki hubungan dengan motivasi
beajar yaitu penemuan terbimbing membantu siswa untuk lebih mandiri, bias mengarahkan diri
sendiri, dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri [3]. Siswa akan memotivasi diri
sendiri jika belajar dengan penemuan terbimbing. Diperkuat juga oleh pendapat Discovery
Learning dapat meningkatkan motivasi [7]. Dalam keterlaksanaan proses pembelajaran Pembe-
lajaran Penemuan terbimbing kelas eksperimen berkategori baik, keterampilan proses sains pada
kelas eksperimen terlaksana dengan baik [5]. Dengan demikian penerapan model Pembelajaran
Penemuan terbimbing ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning lebih efektif meningkatkan hasil
belajar kognitif dan dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan tepat dalam proses pembelajaran
fisika [8]. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik dengan
pembelajaran Guided Discovery pada kelas X IPA 2 berjalan dengan baik. Hal ini ditandai
dengan diprolehnya hasil belajar yang tergolong baik [9]. Model pembelajaran Guided Disco-
very dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan
respons baik terhadap pembelajaran yang diterapkan [10]. Oleh sebab itu penelitian ini dirasa
perlu dilakukan guna menyelidiki apakah dengan menerapkan model penemuan terbimbing da-
pat meningkatkan motivasi belajar, keterampilan proses sains, dan hasil belajar fisika siswa di
kelas VI1I1.2 SMPN 01 kota Bengkulu.

Il. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas VII1.2 SMPN 01 kota
Bengkulu semester 11 tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 33 siswa. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Terdapat beberapa
tahapan yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi.

Penelitian ini dilakukan dalam empat siklus sesuai dengan perubahan dan pencapaian
yang diinginkan berdasarkan indikator keberhasilannya. Langkah-langkah yang dilakukan da-
lam pelaksanaan tindakan tiap siklus yaitu: 1) Perencanaan, mencakup kegiatan mempersiapkan
silabus Kurikulum 2013 revisi, menyusun dan merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk siklus | berdasarkan buku guru dan buku siswa untuk konsep getaran, gelombang,
dan bunyi, mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan kunci jawabannya, merancang soal tes
keterampilan proses sains dan hasil belajar aspek pengetahuan beserta kunci jawabannya, mem-
persiapkan lembar observasi guru dan siswa serta kriteria lembar observasi guru dan siswa, me-
nyusun angket motivasi belajar. 2) Pelaksanaan tindakan, tahap pelaksanaan ini mengacu pada
RPP pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing. Pembelajaran
terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan
tahap kegiatan penutup. Pada tahap-tahap kegiatan tersebut memuat langkah-langkah pembela-
jaran sesuai dengan sintaks model pembelajaran penemuan terbimbing. 3) Pengamatan, proses
observasi dilakukan oleh pengamat terhadap pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan
guru dan siswa. 4) Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan mengulas data meliputi hasil
observasi aktivitas siswa dan guru, hasil tes keterampilan proses sains, dan hasil belajar aspek
pegetahuan untuk melihat apakah pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan aktivitas
siswa, motivasi belajar, keterampilan proses sains dan hasil belajar. Kemudian direfleksi untuk
melihat kekurangan yang ada dan memperbaiki pembelajaran untuk siklus selanjutnya.
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Aktivitas belajar siswa diamati menggunakan lembar observasi pada setiap siklus.
Penilaian lembar observasi berpedoman pada rubrik penilaian motivasi belajar siswa diukur
menggunakan angket motivasi, tes keterampilan proses sains dan hasil belajar diukur
menggunakan tes soal essay. Soal tes telah dilakukan validitas isi berupa judgement soal yang
dilakukan oleh ahli (dosen dan guru).

Data tes dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata nilai, standar deviasi, daya serap
klasikal dan ketuntasan belajar klasikal. Rata-rata nilai yaitu nilai rata-rata kelas. Daya serap
klasikal menyatakan tingkat kemampuan penguasaan konsep siswa yang diperoleh dari tes
pengetahuan. Ketuntasan belajar secara klasikal menyatakan persentase jumlah siswa yang telah
tuntas secara klasikal.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar aspek pengetahuan yang ditunjuk-
kan dengan ketuntasan belajar klasikal > 80% dari jumlah siswa yang mencapai KKM nilai 80.
Hasil belajar kognitif dikatakan meningkat jika nilai ketuntasan belajar klasikal siklus IV >
ketuntasan belajar klasikal siklus 111 > ketuntasan belajar klasikal siklus 1l > ketuntasan belajar
klasikal siklus 1. Keterampilan proses sains dikatakan meningkat jika rata-rata tiap aspek
keterampilan proses sainssiklus 1V > siklus 111 > siklus 11 > siklus I.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas siswa dinilai melalui pengamatan menggunakan lembar observasi aktivitas sis-
wa. Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran empat siklus menggunakan model pem-
belajaran penemuan terimbing yang telah dilaksanakan diperoleh hasil seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik peningkatan aktivitas siswa pada tiap siklus

Gambar 1 memperlihatkan grafik peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklusnya
dengan menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing. Dari tabel dapat diketahui pada
siklus | aktivitas siswa yaitu 21 berada pada kategori cukup, siklus Il 23,5 dalam kategori
cukup, siklus 111 27,5 dalam kategori cukup, dan siklus 1V 29 dalam kategori cukup.

Gambar 2 memperlihatkan gafik peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus | dan
IV.Setiap indikator pada motivasi belajar mengalami kenaikan dari siklus | ke siklus 1V atau
dapat juga dikatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar setelah diterapkannya model
pembelajaran penemuan terbimbing. Peningkatan motivasi belajar pada siklus | ke siklus 1V
tidak mengalami peningkatan yang signifikan karena keterbatasan waktu dalam penelitian.

Gambar 3 memperlihatkan hasil keterampilan proses sains siswa. Soal tes pada
keterampilan proses sains ini memuat lima indikator yaitu, mengamati, mengklasifikasi,
membuat hipotesis, menggunakan alat, dan menarik kesimpulan. Sehingga total soal tes
keterampilan proses sains ini berjumlah lima butir pada tiap siklusnya. Berikut tabel hail
keterampilan proses sains siswa.
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Gambar 2. Grafik peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus I dan 1V.
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Gambar 3.Hasil keterampilan Proses Sains Siswa

Pada aspek mengamati, nilai siswa cenderung stabil. Keterampilan siswa dalam menggu-
nakan alat indra dan menghubungkanya dengan fenomena atau materi yang diajarkan sudah
cukup baik. Kemampuan proses siswa pada aspek mengamati sudah dalam kategori baik, dan
meningkat pada siklus 1V dalam ketegori sangat baik.

Pada aspek mengklasifikasi, nilai siswa meningkat dengan baik. Pada siklus I dan 11 siswa
memperoleh nilai dengan kategori cukup akan tetapi mengalami peningkatan skor pada siklus
I, kemudian pada siklus 11l mengalami kenaikan dengan kategori baik, dan pada siklus IV
meningkat lagi pada kategori skor sangat baik. Kemampuan siswa dalam mengklasifikasi atau
mengelompokkan satu fenomena ke fenomena lainnya dalam pembelajaran fisika sudah
meningkat dari siklus | kategori cukup menjadi sangat baik di siklus IV.

Pada aspek merumuskan hipotesis, nilai siswa meningkat drastis. Siswa memproleh nilai
rata-rata pada aspek mengajukan hipotesis dalam kategori kurang. Siswa masih bingung dalam
mengajukan dugaan sementara dari masalah yang telah dirumukan. Guru membimbing siswa
dalam mengajukan hipotesis dengan mengajak siswa mengaitkan masalah dengan pengetahuan
awal yang dimilikinya sebelum dilakukan kegiatan percobaan dan pembuktian. Dengan begitu,
pada siklus Il skor rata-rata keterampilan proses sains siswa pada aspek mengajukan hipotesis
meningkat dalam kategori baik. Begitu juga pada siklus Ill dan siklus 1V, skor rata-rata siswa
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pada aspek ini terus mengalami peningkatan yaitu siklus 111 dalam kategori baik (skor rata-rata
meningkat dari siklus I1) dan siklus 1V dalam kategori sangat baik.

Pada aspek menggunakan alat, dalam keterampilan proses sains siswa dari siklus I sam-
pai siklus 1V selalu mengalami kenaikan. Pada siklus I, keterampilan siswa dalam menggunakan
alat sudah berada dalam kategori baik. Dalam penggunaan alat pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal itu mendorong siswa untuk memahami prose-
dur penggunaan alat yang terdapat di LKS dan memperhatikan guru pada saat memperkenalkan
alat dan mendemonstrasikan di depan kelas. Pada siklus berikutnya yaitu siklus I, siklus 11,
dan siklus 1V skor rata-rata siswa pada aspek menggunakan alat mengalami kenaikan tiap sik-
lusnya dan dalam kategori sangat baik.

Selanjutnya pada aspek menarik kesimpulan, pada siklus I skor rata-rata siswa pada aspek
ini berada dalam kategori cukup. Siswa belum terbiasa menarik kesimpulan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sehingga dalam hal ini guru kembali mengingatkan siswa untuk selalu
mengaitkan kesimpulan dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan siswa
dalam menarik kesimpulan mengalami peningkatan pada siklus berikutnya. Pada siklus Il skor
aspek menarik kesimpulan berada pada kategori baik, siklus 111 berada pada kategori baik juga
tetapi mengalami kenaikan rata-rata, begitupun dengan siklus IV mengalami kenaikan dari
siklus sebelumnya tetapi masih dalam kategori baik.

Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan diukur dengan menggunakan soal tes yang
berjumlah 4 butir pada setiap siklusnya pada akhir proses belajar setelah penerapan model pem-
belajaran penemuan terbimbing. Soal tes yang diberikan pada siswa telah diperiksa oleh dosen
dan guru mata pembelajaran fisika agar dapat digunakan pada siswa. Ketuntasan belajar klasikal
siswa pada tiap siklusnya selalu mengalami peningkatan dari siklus I, siklus Il, siklus IlI, dan
siklus V. Dengan diterapkannya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMPN 01 kota
Bengkulu sebesar >80, yang tergolong skor dengan kriteria yang tinggi, maka siswa menga-
lami kesulitan dalam mencapainya. Oleh karena itu, ketuntasan belajar klasikal yang diterima
siswa pada siklus I dan siklus Il berada pada kesimpulan tidak tuntas. Sedikit siswa yang tuntas
pada siklus | dan Il. Sehingga pada siklus selanjutnya guru lebih banyak memberikan contoh
soal dan mengajak siswa sama-sama membahasnya. Dengan demikian pada siklus 111 dan siklus
IV ketuntasan belajar klasikal siswa meningkat dan memproleh kesimpulan tuntas secara
klasikal. Terutama pada siklus 1V siswa tuntas sebanyak 100%. Peningkatan hasil belajar siswa
dilihat dari ketuntasan belajar dapat dilihat pada gambar 4.

Ketuntasan Belajar Klasikal (%)
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Gambar 4. Ketuntasan Belajar Klasikal
IV. SIMPULAN DAN SARAN

41 SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa yaitu 21 meningkat pada siklus Il yaitu 23,5
meningkat pada siklus 111 yaitu 27,5 dan meningkat pada siklus IV yaitu 29.
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Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada konsep Getaran, Gelombang,
dan Bunyi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII1.2 SMPN 01 kota Bengkulu
sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing. Terbukti dengan
meningkatnya motivasi tiap indikator motivasi belajar. Diantaranya adanya hasrat dan keinginan
berhasil pada siklus | yaitu 26,00 meningkat pada siklus 1V yaitu 28,60. Indikator adanya
penghargaan dalam belajar pada siklus | yaitu 17,78 meningkat pada siklus IV yaitu 19,64.
Indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar meningkat dari siklus I yaitu 21,96
menjadi 24,21 pada siklus 1V, terakhir pada indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik pada siklus 1 18,18
meningkat pada siklus 1V yaitu 19,67.

Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada konsep Getaran, Gelombang,
dan Bunyi dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VII1.2 SMPN 01 kota
Bengkulu pada konsep Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Terbukti dengan meningkatnya skor
setiap aspek keterampilan proses sains dari siklus I, siklus I, siklus Il1, dan siklus IV. Keteram-
pilan proses sains siswa menunjukkan kenaikan pada skor rata-rata tiap aspek keterampilan
proses sains.

Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada konsep Getaran, Gelombang,
dan Bunyi dapat meningkatkan hasil belajar dalam hal ketuntasan belajar secara kisikal pada
aspek pengetahuan siswa kelas V111.2 SMPN 01 kota Bengkulu terbukti pada siklus | ketuntasan
belajar klasikal siswa yaitu 59,4 dalam kategori tidak tuntas secara klasikal, pada siklus Il yaitu
62,5 dalam ketegori tidak tuntas secara klasikal, siklus 11l yaitu 92,8 dalam kategori tuntas
secara kalsikal, dan siklus 1V yaitu 100 dengan kategori tuntas secara klasikal sehingga KB, <
KB, < KBjj < KByy.

4.2 SARAN

Dalam proses penelitian sangat mempertimbangkan alokasi waktu sehingga rencana
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing yang telah
dirancang sehingga hasil yang diproleh atau didapatkan sesuai dengan keinginan dan variabel
yang diinginkan.

Dalan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing guru
harus sangat membimbing siswa dalam menemukan konsep secara menyeluruh sehingga tidak
ada siswa yang terlepas dari bimbingan guru dan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik.
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